BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba
terhadap kinerja pasar dan kinerja keuangan perusahaan construction, hotel and
travel services. Secara teoritis, semakin tinggi kualitas laba maka semakin tinggi
pula kinerja pasar dan kinerja keuangan suatu perusahaan dan hal ini dapat
mempengaruhi tingginya laba perusahaan yang dapat menarik para investor untuk
menanamkan modalnya.

Pada evaluasi outer model, peneliti menggunakan uji validitas
berdasarkan nilai outer loadings dimana indikator yang memiliki nilai diatas 0,50
memiliki keterkaitan terhadap variabel laten dan dinyatakan valid. Pada penelitian
ini, kualitas laba dipengaruhi oleh indikator prediktabilitas laba, kinerja pasar
dipengaruhi dividen payout, dividen yield dan price earning ratio serta kinerja
keuangan dipengaruhi oleh gross profit margin, net profit margin, operating profit
margin dan inventory turnover.

Pada evaluasi inner model berdasarkan hasil uji R? (R-Square) model
pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar memberikan nilai R-Square sebesar
0,876 yang berarti variabel Kkinerja pasar yang dapat dijelaskan oleh variabel
kualitas laba sebesar 87,6% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Sedangkan model pengaruh kualitas laba terhadap kinerja keuangan memberikan

nilai R square sebesar 0,028, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja
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keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel kualitas laba sebesar 2,8% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Nilai R square pada penelitian ini dikatakan rendah yang berarti tingkat
error sample data penelitian cukup tinggi. Oleh karena itu tingkat signifikansi
dalam penelitian ini menggunakan a = 10% dimana masih banyak indikator-
indikator kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi kualitas laba dengan baik
selain indikator- indikator yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut ini hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan:

1. Ada Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Pasar. Hal ini dapat
dlihat dari nilai t-statistic kualitas laba terhadap kinerja pasar sebesar 1,993
yang berarti ada pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar karena T-
statistic lebih besar daripada T-tabel (>1,65).

2. Tidak Ada Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Keuangan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai T-statistic kualitas laba terhadap kinerja keuangan
sebesar 0,853 yang berarti tidak ada pengaruh kualitas laba terhadap Kinerja

keuangan karena T-statistic lebih kecil daripada T-tabel (>1,65).

1.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

Adapun keterbatasan dan saran pada penelitian ini, diantaranya adalah:
1. Penelitian hanya memfokuskan pengukuran kualitas laba dengan persistensi
laba dan prediktabilitas laba, sehingga untuk penelitian yang akan datang

sebaiknya melakukan pengukuran kualitas laba yang lain seperti persistensi,
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prediktabilitas, variabilitas, smoothness, akrual abnormal, dan kualitas
akrual.

Penelitian ini hanya memakai sampel pada perusahaan construction, hotel
and travel services di Indonesia dan memiliki karakteristik yang berbeda
tiap perusahaannya , diharapkan pada penelitian yang akan datang dapat
dilakukan penelitian dengan sampel perusahaan manufaktur atau dengan
sampel yang memiliki karakteristik bisnis yang sama yang dapat diperoleh
gambaran yang lebih luas terkait dengan kualitas laba.

Penelitian ini memiliki nilai R square yang cukup rendah terutama pada
kinerja keuangannya, oleh karena itu peneliti selanjutnya dianjurkan untuk
menggunakan rasio pengukuran kinerja pasar dan kinerja keuangan selain
rasio yang telah digunakan peneliti sekarang agar dapat diperoleh gambaran
lain mengenai pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar dan Kinerja

keuangan perusahaan yang lebih baik.
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